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Article Info  Abstrak  

Article History:  Latar Belakang: Pekerja penyapu jalan rawan mengalami keluhan musku-

loskeletal karena melibatkan fisik pada seluruh prosesnya dalam bekerja. 

Keluhan nyeri bahu merupakan salah satu penyebab penyakit muskuloskeletal 

yang dialami individu atau pekerja.  Tujuan penelitian untuk menganalisis ada-

nya hubungan postur kerja dan durasi kerja dengan keluhan nyeri bahu pada 

pekerja penyapu jalan di Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang.  

Metode: Penelitian menggunakan metode kuantitatif, jenis penelitian analitik 

observasional dengan desain penelitian cross sectional. Sampel adalah 35 

pekerja penyapu jalan di Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang. Variabel 

independen adalah postur kerja yang ditunjukkan dari postur saat menyapu 

dengan skoring REBA dan durasi kerja yang didapatkan dari hasil kuesioner, 

variabel dependen adalah keluhan nyeri bahu yang didapatkan dari hasil 

kuesioner dengan skoring Numeric Rating Scale. Analisis hubungan antar 

variabel dilakukan dengan uji Rank Spearman.  

Hasil: Terdapat hubungan yang signifikan antara postur kerja dengan keluhan 

nyeri bahu (p-value 0,002) dan terdapat hubungan yang signifikan antara 

durasi kerja terhadap keluhan nyeri bahu (p-value 0,001). 

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara postur kerja dan durasi kerja dengan 

keluhan nyeri bahu pada pekerja penyapu jalan di Kecamatan Ngaliyan Kota 
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 Abstract 

 

Background: Street sweepers are prone to musculoskeletal complaints be-

cause they are physically involved in the entire process of working. Shoulder 

pain is one of the causes of musculoskeletal disease experienced by individuals 

or workers.  The purpose of the study was to analyze the correlation between 

work posture and work duration with shoulder pain complaints to street 

sweepers in Ngaliyan District, Semarang City.  

Methods: This study used a quantitative method, an observational analytic re-

search type with cross-sectional research design. The sample was 35 street 

sweepers in Ngaliyan District, Semarang City. The independent variable is the 

work posture shows when sweeping with REBA scoring and work duration 

obtained from the questionnaire results, the dependent variable is shoulder 

pain complaints obtained from the questionnaire results with the Numeric 

Rating Scale. Analysis of the correlation between variables was carried out 

with the Spearman Rank test.  

Results: Found a significant correlation between work posture and shoulder 

pain complaints (p-value of 0,002) and also a significant correlation between 

work duration and shoulder pain complaints (p-value of 0,001).  
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Conclusion: Positive correlation between work posture and duration of work 

with shoulder pain complaints among street sweeper workers in Ngaliyan 

District, Semarang City. 

PENDAHULUAN 

 

Segala penyakit yang dialami pekerja 

akibat pekerjaan disebut dengan penyakit 

akibat kerja.1 Suatu gangguan pada otot 

rangka disebut dengan gangguan musku-

loskeletal. Gangguan ini dapat meng-

akibatkan kerusakan pada tulang, otot, saraf, 

perifer, tendon, sendi, ligament, maupun 

pembuluh darah.2,3  International Labour 

Organization (2014) melaporkan gangguan 

otot rangka meningkat dalam kurun waktu 9 

tahun sekitar 4.000 kasus dan 40% terjadi 

penyakit akibat kerja disebabkan oleh 

keluhan muskuloskeletal.4 Riset Kesehatan 

Dasar (2013) melaporkan prevalensi penyakit 

muskuloskeletal di Indonesia sebesar 11,9% 

yang terdiagnosis dan berdasar diagnosis dan 

gejala sebesar 24,7%, sedangkan prevalensi 

penyakit muskuloskeletal di Jawa Tengah 

sebesar 18,9%.5 

Shoulder pain atau nyeri bahu 

merupakan rasa tidak nyaman, menderita, 

atau nyeri pada bagian atas lengan atau pada 

daerah bahu. Labour Force Survey (2019) 

melaporkan prevalensi keluhan musku-

loskeletal pada ekstremitas atas dan leher 

sebesar 41%.6 Setelah low back pain dan 

cervical pain, nyeri bahu menempati posisi 

ketiga penyebab penyakit muskuloskeletal.7 

Faktor potensial timbulnya keluhan nyeri 

bahu salah satunya adalah postur canggung 

yang dapat menyebabkan perubahan pada 

korset bahu dan biomekanik glenohumeral, 

serta lama durasi pajanan juga mem-

pengaruhi terjadinya keluhan.8  

Pekerja penyapu jalan rawan menga-

lami keluhan muskuloskeletal karena meli-

batkan fisik dalam seluruh prosesnya seperti 

kegiatan menyapu dengan gerakan berulang, 

berdiri secara dinamis dalam jangka waktu 

lama, menimbun limbah yang telah disapu, 

melakukan gerakan tarikan dan dorongan, 

dan menopang keranjang sampah untuk 

diangkat dan dibuang. Pekerja penyapu 

jalan memiliki prevalensi keluhan musku-

loskeletal meliputi keluhan pada bagian 

ekstremitas atas, bahu, siku, pergelangan 

tangan dan punggung sebesar 88%.9 

Terjadinya keluhan muskuloskeletal 

dapat bermula dari postur tubuh canggung 

atau posisi tidak ergonomi.10 Bagian tubuh 

yang semakin jauh dari posisi netral tubuh 

mengakibatkan semakin tingginya risiko 

terjadinya gangguan pada sistem musku-

loskeletal.11  

Besarnya durasi kerja dengan waktu 

istirahat tidak mencukupi dikaitkan dengan 

penyebab utama keluhan muskuloskeletal 

terutama pada pekerja yang menggunakan 

otot yang sama terus-menerus tanpa memper-

hatikan durasi kerja dan waktu istirahat yang 

baik. Keluhan muskuloskeletal dapat me-

ngakibatkan produktivitas kerja, kualitas 

kerja, dan konsentrasi kerja menurun.12  

 

METODE 

 

Metode cross sectional digunakan pada 

penelitian ini. Lokasi penelitian di Keca-

matan Ngaliyan, Kota Semarang dengan 

populasi yang diambil yaitu pekerja penyapu 

jalan. Sampel pada penelitian ini ialah pe-

kerja penyapu jalan di Kecamatan Ngaliyan, 

Kota Semarang. Cara pengambilan sampel 

menggunakan teknik consecutive sampling.13 

Kriteria inklusi pada penelitian ini ialah 

pekerja penyapu jalan di Kecamatan Ngaliyan 

usia 20-60 tahun, berjenis kelamin laki-laki, 

dan sedang  atau pernah mengalami keluhan 

nyeri bahu. Sedangkan kriteria eksklusi 

pada penelitian ini ialah pekerja yang memiliki 

pekerjaan tetap lain selain penyapu jalan, 

memiliki riwayat kelainan struktur sendi bahu, 

riwayat trauma pada bahu, tanda inflamasi dan 

tanda tumor/keganasan di daerah bahu. 

Variabel postur kerja didefinisikan 

sebagai posisi bagian-bagian tubuh (leher, 

bahu, lengan, pergelangan tangan dan tungkai 

pekerja pada saat melakukan pekerjaan me-

jurnal.unimus.ac.id/index.php/MedArtMedica Arteriana (Med-Art) Vol. 5 No. 1 Juni 2023
p-ISSN : 2657-2370 | e-ISSN : 2657-2389

| 31

http://jurnal.unimus.ac.id/index.php/MedArt
http://jurnal.unimus.ac.id/index.php/MedArt
http://jurnal.unimus.ac.id/index.php/MedArt
http://jurnal.unimus.ac.id/index.php/MedArt
http://jurnal.unimus.ac.id/index.php/MedArt


 

  

  
 
 

nyapu. Pengukuran postur kerja menggunakan 

instrumen REBA untuk menentukan klasi-

fikasi risiko pekerja yang berpotensi sebagai 

gangguan pada otot rangka. Pengukuran pos-

tur kerja melalui 13 langkah REBA dan 

penentuan skor REBA terdiri dari 1 (tidak be-

risiko), 2-3 (risiko rendah), 4-7 (risiko se-

dang), 8-10 (risiko tinggi), dan 11-15 (risiko 

sangat tinggi).14 Variabel durasi kerja di-

definisikan sebagai total waktu yang digu-

nakan pekerja untuk bekerja dalam satu hari. 

Durasi kerja dikategorikan menurut risiko 

terjadinya gangguan otot rangka menjadi 3 

yaitu <6 jam (risiko rendah), 6-8 jam (risiko 

sedang), dan >6 jam (risiko tinggi).15 Variabel 

keluhan nyeri bahu didefinisikan sebagai 

nyeri atau rasa tidak nyaman di daerah bahu 

pada pekerja penyapu jalan. Penilaian skala 

nyeri keluhan nyeri bahu menggunakan 

Numeric Rating Scale (NRS). NRS ditujukan 

dalam menilai kualitas rasa nyeri yang terdiri 

dari 11 poin tunggal skala numerik dimulai 

dari bilangan 0 sampai 10. Klasifikasi NRS 

dibagi menjadi 4 klasifikasi yaitu 0 (tidak 

nyeri), 1-3 (nyeri ringan), 4-6 (nyeri sedang), 

dan 7-10 (nyeri berat).16 

Data dianalisis menggunakan software 

SPSS dalam tiga tahapan yaitu analisis 

univariat, uji normalitas, dan analisis bivariat 

menggunakan uji Spearman Rank. Penelitian 

dilakukan setelah dinyatakan layak etik ber-

dasarkan Surat keterangan layak etik NO. 

089/ EC/ KEPK-FK/ UNIMUS/ 2022 yang 

dikeluarkan pada tanggal 15 November 2022. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

 

Pelaksanaan penelitian dilakukan di 

Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang dengan 

menggunakan data primer dari observasi 

menggunakan lembar kuesioner. Dari total 

50 pekerja terdapat 35 pekerja yang meme-

nuhi keriteria inklusi dan eksklusi. 

 

 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
 

Karakteristik Frekuensi (%) 

Usia (th)  

20-29 3 (8,6) 

30-39 9 (25,7) 

40-49 16 (45,7) 

50-59 7 (20,0) 

Pendidikan  

SD 12 (34,3) 

SMP 10 (28,6) 

SMA 12 (34,3) 

S1 1 (2,9) 

Lama Kerja (th)  

0-5 23 (65,7) 

6-10 10 (28,6) 

11-15 2 (5,7) 

 

Dari Tabel 1 di dapatkan Sebagian besar 

responden rentang usia 40-49 tahun sejumlah 

16 responden (45,7%). Menurut kategori 

Pendidikan, pendidikan responden paling 

banyak ada pada kategori SD dan SMA 

yaitu sebanyak 12 responden (34,4%). Me-

nurut lama kerja dihasilkan bahwa lama 

kerja responden paling banyak adalah pada 

rentang 0-5 tahun sebanyak 23 responden 

(65,7%). 
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Tabel 2. Distribusi postur kerja, durasi kerja, dan nyeri bahu 

Variabel Frekuensi (%) 
Postur Kerja  

Risiko Rendah 3 (8,6) 
Risiko Sedang 25 (71,4) 
Risiko Tinggi 7 (20,0) 

Durasi Kerja  
Risiko Sedang 21 (60,0) 
Risiko Tinggi 14 (40,0) 

Keluhan Nyeri Bahu  
Nyeri Ringan 14 (40,0) 
Nyeri Sedang 21 (60,0) 

 

Tabel 2 menunjukkan distribusi variabel 

berdasarkan kategorinya. Menurut tingkat 

risiko postur kerja didapatkan kategori 

rendah sebesar 3 responden (8,6%) me-

mungkinkan terjadinya keluhan nyeri bahu 

akibat postur kerja memiliki skor REBA 

dalam rentang 2-3, risiko sedang sebesar 25 

responden (71,4%) memungkinkan terjadi-

nya keluhan nyeri bahu akibat postur kerja 

memiliki skor REBA dalam rentang 4-7 

dan risiko tinggi sebesar 7 responden (20%) 

memungkinkan terjadinya keluhan nyeri 

bahu akibat postur kerja memiliki skor 

REBA dalam rentang 8-10. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kategori postur kerja 

terbanyak pada responden yaitu risiko 

sedang.  

Menurut tingkat risiko durasi kerja 

didapatkan kategori risiko sedang sebesar 

21 pekerja (60%) memungkinkan terjadinya 

keluhan nyeri bahu akibat bekerja dalam 

rentang waktu 6-8 jam per-hari dan risiko 

tinggi sebesar 14 pekerja (40%) memung-

kinkan terjadinya keluhan nyeri bahu akibat 

bekerja dalam kisaran waktu >8 jam dalam 

sehari. Sehingga dapat disimpulkan kategori 

durasi kerja terbanyak pada responden yaitu 

risiko sedang.  

Menurut tingkat nyeri bahu menun-

jukkan sebagian besar mengalami nyeri 

sedang sebesar 21 (60%) dan nyeri ringan 

sebesar 14 (40%). Sehingga dapat disim-

pulkan bahwa kategori keluhan nyeri bahu 

terbanyak pada responden yaitu nyeri 

sedang. 

 

 

Tabel 3. Analisis Bivariat 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Variabel Nyeri Ringan Nyeri Sedang N (%) p-value r 

n (%) n (%)     

Postur kerja   

    Risiko rendah 

 

3 (100,0) 

 

0 (0) 

 

3 (100,0) 

 

 

0,002 

 

 

 

0,510 

 

    Risiko sedang 

    Risiko tinggi 

11 (44,0) 

0 (0,0) 

14 (56,0) 

7 (100,0) 

25 (100,0) 

7 (100,0) 

Durasi Kerja 

    Risiko sedang 

    Risiko tinggi 

 

13 (61,9) 

1 (7,1) 

 

8 (38,1) 

13 (91,9) 

 

21 (100,0) 

14 (100,0) 

 

0,001 

 

0,548 

r: Correlation Coefficient 
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Tabel 3 menunjukkan Berdasarkan 

rank-spearman hubungan postur kerja 

terhadap kelu-han nyeri bahu memperoleh  

signifikansi sebesar 0,002 (p-value<0,05) 

yaitu adanya hubungan signifikan. Hasil 

koefisien korelasi didapatkan 0,510 (korelasi 

kuat searah). Berdasarkan rank-spearman 

Hubungan durasi kerja terhadap kelu-han 

nyeri bahu memperoleh signifikansi 0,001 (p-

value<0,05) yaitu adanya hubungan signifi-

kan. Hasil koefisien korelasi didapatkan 0,548 

(korelasi kuat searah). 

 

Pembahasan 

 

Hubungan Postur Kerja dengan 

Keluhan Nyeri Bahu. 

 

Terdapat hubungan antara postur kerja 

terhadap keluhan nyeri bahu pada pekerja pe-

nyapu jalan. Hasil ini serupa dengan penelitian 

Brigita G. (2019) bahwa terdapat hubungan 

pos-tur kerja pekerja penyapu jalan (p-

value=0,003) terhadap keluhan nyeri otot.17  

Postur kerja yang baik adalah postur kerja 

yang ergonomis. Ergonomis maksudnya 

adalah tubuh pekerja dapat beradaptasi 

dengan baik pada alat maupun lingkungan 

kerja.15 Pembe-banan pada otot secara terus 

menerus akibat postur yang tidak 

ergonomis yang dilakukan berulang dapat 

menyebabkan nyeri pada ja-ringan lunak 

seperti otot, tulang, dan tendon.18 Bekerja 

dengan postur tidak ergonomis dapat 

memengaruhi korset bahu dan biomekanik 

glenohumeral seperti ruang subakromial 

yang berkurang dan peningkatan tekanan 

mekanis pada tendon supraspinatus. 

Sehingga menye-babkan penurunan 

efisiensi otot dan rasa sakit pada daerah 

bahu. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Lutfhfianisa Rayyani (2020) bahwa postur 

kerja yang tidak sesuai dengan kaidah 

ergonomi dapat menimbulkan keluhan 

nyeri otot.19  

Postur leher juga dapat memengaruhi 

nyeri bahu. Hal ini sesuai dengan teori 

penelitian oleh kudsi tahun 2015 bahwa akibat 

postur leher yang tidak ergonomis seperti 

posisi menunduk terus menerus, 

mengakibatkan otot menegang atau bahkan 

cedera yang berakibat nyeri, dapat menjalar 

hingga bahu dan menimbulkan nyeri. Akibat 

dari postur tidak ergonomis juga dapat 

dikaitkan dengan proses stres mekanik yang 

ditimbulkan akibat dilakukan secara 

berulang dalam jangka waktu lama. Postur 

leher yang cenderung ke depan, elevasi 

tulang scapula, serta semua gerakan yang 

terjadi pada leher, bahu, lengan, siku, dan 

tangan yang bekerja dengan gerakan 

berulang pada postur berisiko, yang lama 

kelamaan akan menjadi stres dan cedera 

jaringan lunak (sprain ataupun strain) yang 

berulang pada otot.20 Adanya hubungan 

antara variabel postur kerja dengan keluhan 

pada muskuloskeletal, menerangkan bahwa 

kondisi ergonomi yang tidak sesuai 

membe-rikan faktor risiko terhadap kejadian 

gangguan musculoskeletal dan postur kerja 

canggung dan bekerja diatas ketinggian 

bahu meru-pakan faktor risiko potensial 

yang berkaitan dengan terjadinya nyeri 

bahu.8 

 

Hubungan Durasi Kerja Terhadap 

Keluhan Nyeri Bahu. 

  

Adanya hubungan antara durasi kerja 

terhadap keluhan nyeri bahu pada pekerja 

penyapu jalan. Dapat disimpulkan bahwa 

ke-luhan nyeri bahu akibat rentang waktu 

be-kerja 6-8 jam merupakan yang 

terbanyak ditemukan pada responden 

sebanyak 60% disusul dengan risiko tinggi 

dimana terjadinya keluhan akibat rentang 

waktu bekerja diatas 8 jam sebanyak 40%. 

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh 

Khansa (2017) didapatkan hasil bahwa 

didapatkan adanya hubungan antara durasi 

kerja dengan keluhan nyeri bahu.7  

Penelitian oleh Rebecca (2021) dengan p-

value=0,028 membuktikan bahwa  antara va-

riabel durasi kerja terhadap keluhan nyeri 
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otot memiliki hubungan signifikan, dengan 

teori bahwa terlalu beratnya beban kerja 

dalam waktu yang lama berakibat pada 

kontraksi pada otot yang berlebih.21  

Durasi kerja merupakan lamanya 

pekerja terkena pajanan faktor risiko, hal ini 

dapat mempengaruhi keluhan nyeri bahu. 

Semakin lama durasi paparan maka 

semakin besar risiko cedera yang akan 

terjadi. Suatu pekerjaan yang tidak banyak 

memerlukan otot memiliki waktu maksimal 

produktif setiap 4 jam, lebih dari itu 

produktifitas seseorang dalam bekerja akan 

menurun.15 Jumlah jam kerja akan mem-

pengaruhi tingkat kelelahan.  Responden 

me-rupakan pekerja penyapu jalan yang 

dominan menggunakan otot dalam bekerja. 

Kelelahan dapat mengakibatkan 

menurunnya produk-tivitas kerja dan 

berkurangnya daya tahan tubuh dalam 

bekerja. Kelelahan ditandai dengan beberapa 

hal salah satunya adalah rasa nyeri pada otot, 

hal ini dapat terjadi akibat otot berkontraksi 

secara berlebihan. Kelelahan atau 

overstretch akibat gerakan menjauhi tubuh, 

pemakaian otot berlebih, gerakan menahan/ 

mendorong dan menarik, yang dilakukan 

ber-ulang kali dalam waktu lama pada area 

bahu. Jika hal ini terakumulasi struktur 

bahu dapat berubah dan memicu nyeri.22  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

 

Terdapat hubungan antara variabel 

postur kerja dan variabel durasi kerja 

dengan kelu-han nyeri bahu pekerja 

penyapu jalan di Ke-camatan Ngaliyan, 

Kota Semarang. 

 

Saran 

 

Perbaikan postur kerja dalam posisi 

netral seperti pada bagian leher dapat 

dilakukan, bahu, dan lengan yang 

disesuaikan dengan peralatan kerja. 

Peregangan atau beristirahat dapat 

dilakukan setiap 2-3 jam sekali. Instansi 

diharapkan melakukan edukasi terkait 

dengan postur kerja yang ergonomis pada 

gerakan menyapu, agar dapat memberikan 

pencegahan terkait keluhan nyeri bahu dan 

memper-timbangkan engeneering control 

(menye-suaikan panjang sapu dan pengki 

sesuai dengan tinggi pekerja). Perlu dilakukan 

peneilitian serupa dengan etode dan jumlah 

sampel yang lebih besar. 
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